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atar Belakang

Rancangan Acak Lengkap dapat didefinisikan sebagal rancangan
dengan beberapa perlakuan yang disusun secara random untuk
seluruh unit percobaan

» Biasanya digunakan jika kondisi unit percobaan relatif homogen
« Umumnya percobaan dilakukan di laboratorium
 Unit percobaan tidak cukup besar dan sederhana



Kelebihan RAL

» Bagan rancangan percobaan lebih mudah

 Analisis statistika terhadap subyek percobaan sederhana

 Fleksibel dalam penggunaan jumlah perlakuan dan jumlah
ulangan

» Kehilangan informasi relatif sedikit dalam hal data hilang
dibandingkan rancangan lain

» Banyak unit percobaan untuk tiap perlakuan tidak harus sama



Kekurangan RAL

» Rancangan hanya dapat digunakan dengan beberapa perlakuan
(yang tidak banyak) serta untuk unit percobaan yang relatif

homogen

» Apabila harus melibatkan cukup banyak unit percobaan, maka
variabilitas seluruh unit percobaan akan cukup besar. Sehingga
tidak disarankan menggunakan RAL karena tidak efisien.



Contoh Kasus

 Ingin melihat pemberian jenis ransum terhadap pertambahan berat badan sapi

Perlu dilihat sapi harus homogen dari

segi:

- Umur sapi

- Jenis kelamin sapi homogen
- Kandang

- Alat-alat yang digunakan

- 1Kklim

- Prilaku manusia



Ingin melihat pemberian dosis pupuk terhadap peningkatan hasil padi

Perlu dilihat tanaman padi harus
homogen dari seqi:

- Tanah

- Jenis padi

- Alat-alat yang digunakan

- lklim

- Prilaku manusia

- Radiasi

- Pengairan

- Perlingdungan hama penyakit
- Cara pemupukan

homogen



Pengacakan dan Bagan Percobaan

Kasus: suatu percobaan dengan 6 buah per
setiap perlakuan diulang sebanyak 3 ka

akuan (P1, P2, P3, P4, P5, P6) dan
I. Artinya unit percobaan yang

dilakukan 3x6=18 unit percobaan. Pengaca

kan perlakuan dilakukan langsung

terhadap 18 unit percobaan. Bagan percobaan sebagai berikut:

P1 | P2 [ P1|P3|P5|P1
P6 | P4 | P3| P4 | P5 |P2
P6 | P6 | P4 | PS5 | P2 | P3

j|> Unit Percobaan



Tabulasi data dapat disajikan sebagai berikut:

Perlakuan
Ulangan _ |
Pl P2 | P3| P4 | P5| P6 Total
2 Y12 Y22 Y32 Y42 Y52 Y62
3 | Y13 |Yo3 | Y33 | Va3 | Y53 | Y3
Total Perlakuan (Y;.) |Y; |Y5 | Y3 | Y. |Ye | Vg ) i




Model Linier dalam RAL

Model tetap

1. Perlakuan yang digunakan berasal dari populasi yang terbatas

2. Pemilihan perlakuan dipilih secara langsung oleh peneliti

3. Kesimpulan hanya berlaku pada perlakuan yang dicobakan

Model acak

1. Perlakuan yang dicobakan merupakan contoh acak dari

nopulasi perlakuan

2. Kesimpulan berlaku secara umum untuk seluruh populasi perlakuan




Model Linier dalam RAL

Bentuk Umum Model linier aditif untuk RAL.:
Yij=u+1;+¢&; atau Yy; = py; + g5

Keterangan:
i=1,2,...,t danj=1,2,..,r

Y;; :pengamatan pada perlakuan ke i dan ulangan ke j
u . rataan umum
T; . pengaruh perlakuan ke i

g;j - pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke i dan ulangan ke j



Model Linier dalam RAL

Asumsi model tetap Asumsi model acak
ZTL' =0 H(Ti) =0
Var (&) = 0%,V;; Var (t)) = 0%,
& = N~(0,02) Var (g;;) = 0%,Vy;
5ij = N"’(O,O’Z)

Hipotesis:
H tg=+=1=0

(Perlakuan tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)
H, :Minimal ada satu i dengan t; # 0

(Minimal ada 1 perlakuan berpengaruh terhadap respon yang diamati)
Atau
Hy ‘m=-=wp=u

(Perlakuan tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)
H, : Minimal ada sepasang (i, j) dengan u; # p;

(Minimal ada sepasang perlakuan berpengaruh terhadap respon yang diamati)



Rumus untuk ulangan sama

FK

JKT

JKP

JKG

: Faktor Koreksi

2

FK ' oo
tr

- Jumlah Kuadrat Total

]KT:Zt:ZT:YUZ_

i=1 j=1

- Jumlah Kuadrat Perlakuan

JKP =

- Jumlah Kuadrat Galat

JKG = JKT — JKP



Rumus untuk ulangan tidak sama

FK

JKT

JKP

JKG

: Faktor Koreksi

- Jumlah Kuadrat Perlakuan

JKP = Z —FK
7"L

- Jumlah Kuadrat Galat

JKG = JKT — JKP



Model Linier dalam RAL

Struktur tabel sidik ragam dapat disajikan sebagai berikut:

Sumber Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Tengah F-hitung
Keragaman (DB) Kuadrat (JK) (KT)
Ulangansamar, =nr, = =1 =71
Perlakuan t-1 JKP KTP=JKP/t-1 KTP/KTG
Galat t(r—1) JKG KTG=JKG/t(r — 1)
Total tr —1 JKT
Ulangan tidak samary # 1, # - # 13
Perlakuan t-1 JKP KTP=JKP/t-1 KTP/KTG
Galat Y(ri—1) JKG KTG=JKG/Y(r; —
1)
Total Yr; —1 JKT




Pengujian Hipotesis

Hipotesis
H t1=-=1=0
(Perlakuan tidak berpengaruh terhadap respon yang diamati)
H, :Minimal ada satu i dengant; # 0,i =1,2,...,t
(Minimal ada 1 perlakuan berpengaruh terhadap respon yang diamati)
Tingkat signifikansi : = 5%

Statistik Uji
F Hit T
irung = KTG
Keputusan
Tolak Ho jika F — hitung > F — tabel 4 4p1 ap2
Kesimpulan

Penolakan H, berimplikasi bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh
yang nyata terhadap respon yang diamati



KOEFISIEN KERAGAMAN (KK)

nglfisrien keragaman (KK) atau disebut juga keragaman relatif terhadap besaran data
adalah:

S . 100% = YKTC  400%
Y Y

KK =

Nilai KK 1,.fanlg terlalu besar bila dibandingkan dengan nilai biasa diperoleh peneliti,
mencerminkan bahwa unit-unit percobaan yang digunakan tidak homogen.

KK merupakan indeks keterandalan yang baik bagi suatu percobaan. Semakin tinggi nilai
KK makin rendah keandalan percobaan tsb.

Besarnya KK ideal tergantung pada bidang yang studi yang digeluti. Misal: untuk bidang
pertanian dianggap wajar adalah 20% - 25%.



Contoh Kasus

Terdapat suatu penelitian mengenai kandungan nitrogen (mg) dari tanaman ‘Red
Clover’ yang disuntik dengan jamur Rhizobium trifolii ditambah gabungan dari lima
strain Rhizobium melitoti. Terdapat enam perlakuan, dimana 5 perlakuan merupakan
penularan R. Trifolii dengan salah satu strain R. melitoti serta 1 perlakuan
merupakan gabungan dari semua strain. Penularan dilakukan di rumah kaca, dimana
setiap perlakuan dilakukan 4 pot tanaman. Jumlah pot yang disediakan adalah 24
buah dengan tanaman yang serupa. Penyuntikan 6 perlakuan dilakukan secara acak.
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

Perlakuan . penyuntikan jamur R. Trifolii dan R. Melitoti
Unit Percobaan . 24 tanaman ‘Red Clover’ di rumah kaca
Satuan Pengamatan : satu tanaman ‘Red Clover’

Faktor . Strain R Melitoti

Taraf/Level . 6 strain



Hasil Pengukuran Kandungan Nitrogen (mg)

Ulangan Perlakuan
1 2 3 4 5 gabungan
1 19.4 | 17.7 | 17 | 20.7 | 14.3 17.3
2 326 | 248 | 19.4 | 21 | 144 19.4 Total
3 27 | 279 | 91 | 205 | 11.8 | 191 | Keseluruhan
4 321 | 252 | 11.9 | 188 | 11.6 16.9
Total Perlakuan | 111.1 | 956 | 57.4 | 81 | 52.1 72.7 469.9 (Y..)
(Yi.)
Rata—rata | 27.7 | 23.9 |14.35|20.25|13.02| 18.175

Banyaknya ulangan (r) = 4
Banyaknya perlakuan (t) = 6




PENYELESAIAN:

1. Model
Model yang cocok adalah model tetap, karena hanya terdapat 6 perlakuan yang tersedia untuk
percobaan ini. Sehingga model liniernya adalah

Yii=u+1+&juntuki=1,2,..,6 danj =1,2,...,4

Dimana:

Y . kandungan nitrogen dari tanaman ke j yang memperoleh perlakuan ke i

U . rataan umum (rata-rata populasi) kandungan nitrogen

T; . pengaruh perlakuan ke i

Eij . pengaruh galat percobaan pada tanaman ke j yang memperoleh perlakuan ke i
2. Hipotesis

HW i =D

(Tidak ada pengaruh penyuntikan jamur R. Trifolli dan Melitoti terhadap kandungan nitrogen tanaman "Red

clover")
H, : Minimal ada satu i dengant; + 0,i =1,2,...,6
(minimal ada penyuntikan jamur R. Trifolli dan Melitoti yang berpengaruh terhadap kandungan nitrogen

tanaman ‘“Red Clover”)



3. Langkah-langkah perhitungan:

Y.2 469.92
FK = = = 9200.25
tr 24
t r
JKT = 2 Y;j* — FK = (19.42+17.7% 4+ -+ 16.9%) — 9200.25 = 884.73
=1%=1

r 4

t
V2 e (111.1%2 + 95.6% + 57.4% + 812 + 52.1%2 4+ 72.7%)

JKP = —9200.25 = 634.25

i=1

JKG = JKT — JKP = 884.74 — 634.25 = 250.48

Sumber Derajat Bebas Jumlah Kuadrat F-hitung
Keragaman (DB) Kudarat (JK) | Tengah (KT)
Perlakuan 5 634.25 126.851 9.1157
Galat 18 250.48 13.915
Total 23 884.73




4. Pengujian Hipotesis:

Hipotesis

Hy :71=-=14=0

(artinya penyuntikan jamur R. Trifolli dan Melitoti tidak berpengaruh terhadap kandungan nitrogen tanaman “Red Clover” atau
tidak ada perbedaan penyuntikan jamur R. Trifolli dan Melitoti terhadap kandungan nitrogen tanaman “Red Clover )

H, :Minimal ada satu i dengant; #0,i=1,2,...,6

(artinya minimal ada penyuntikan jamur R. Trifolli dan Melitoti yang berpengaruh terhadap kandungan nitrogen tanaman “Red
Clover” atau ada perbedaan penyuntikan jamur R. Trifolli dan Melitoti terhadap kandungan nitrogen tanaman “Red Clover )
Tingkat signifikansi : «x= 5%

Statistik Uji
F Hit = KTP—91157
itung = KTC -
Keputusan
diperoleh:

F — hitung = 9.1157
F — tabel o qp1,ap2 =F — tabel g os; t-1; t(r—1) = F — tabel o gs;5,18 = 2.773 (LIHAT TABEL F)
Sehingga keputusannya:

Tolak Ho karena F — hitung > F — tabel , 4p1 ap2

Tolak Ho karena 9.1157 > 2.773

Kesimpulan
Minimal ada penyuntikan jamur R. Trifolli dan Melitoti yang berpengaruh terhadap kandungan nitrogen tanaman “Red Clover”
atau ada perbedaan penyuntikan jamur R. Trifolli dan Melitoti terhadap kandungan nitrogen tanaman “Red Clover )



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebut —

(N2) 1 2 3 4 (_i & 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 189 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246

2| 1851 | 19.00 | 1916 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 1938 | 1940 | 1940 | 19.41 | 1942 | 1942 | 1943
31043 955 | 928 | 9.2 2.0 8494 | BBS | BBS | BB 873 | 875 | BT4 | BTI| BT 8.70

4| 7™M 694 | 659 | 6.39 626 | 616 | 609 | BO04 | 600 | 596 | 594 | 59 589 | 5487 5.86

5| 681 578 | 541 5.19 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 488 | 486 | 484 | 482

6| 5.99 514 | 476 | 4.53 439 | 428 42X 415 | 410 | 406 | 4.03 | 4.00 308 396 3194

T| 559 | 474 | 435 | 412 3497 3.87 379 | 373 | 368 | 384 | 360 357 355 | 353 | 351

B| 532 | 446 | 407 | 384 360 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335 331 328 326 | 324 | 322

9| 512 | 426 | 386 | 383 348 | 337 320 | 323 | 318 | 314 | 310 3.07 305 | 303 | 304

10 | 496 | 410 | 37T 348 333 322 | 314 | 307 | 302 298| 294 | 29 289 | 286 | 285

11| 484 398 | 359 | 336 320 | 309 | 30 295 | 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272

12| 475 389 | 349 | 326 311 3.00 | 29 285 | 280 | 275 | 272 269 | 266 | 264 | 262

13 | 467 381 3 3.18 303 292 | 283 | 277 | 2™ 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253

14 | 460 374 33| 3N 296 | 285 276 | 270 265 | 260 (| 257 253 251 248 | 246

15 | 454 3IGB | 329 | 306 290 | 279 2T 264 | 258 | 254 | 251 248 | 245 242 240

16 | 440 363 3244 3 285 | 274 | 2668 | 259 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 2.35

17 | 445 358 | 320 | 296 2.81 270 | 281 285 | 249 | 245 241 238 235 | 233 | 2¥

187 4.41 385 | 318 | 293 266 | 258 251 248 | 2.4 237 23 | 2: 229 | 227

19 | 4.38 352 | 313 | 2490 274 | 263 | 254 | 248 242 | 238 234 | 23 228 | 226 | 223

20 [ 435 348 | 310 | 287 2™ 260 | 251 245 | 238 | 235 231 228 | 225 222 | 23D

29 | 432 347 | 307 | 284 268 | 257 240 | 242 | 237 | 232 228 225 | 222 | 220 | 218

22 | 430 344 | 305 | 282 266 | 255 | 246 240 234 | 230 226 | 223 | 220 | 217 215

23 | 428 342 | 303 | 280 2684 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 220 | 218 | 215 | 213

24 | 428 340 | 30 2.78 282 | 25 242 | 236 | 230 | 225 222 218 | 215 | 213 | 21

25 | 4.24 338 | 299 | 276 260 | 249 | 240 234 228 | 224 | 220 216 | 214 | 211 2.08

26 | 423 337 | 298| 274 258 | 247 230 | 232 227 222 218 215 | 212 | 208 | 207

27 33| 206 | 273 257 | 246 | 237 2.3 225 | 220 | 247 | 213 | 210 | 208 | 206

4.2




LAT |HAN

Untuk mengetahui apakah pemberian pupuk yang berbeda memberikan
tingkat produksi yang berbeda, seorang peneliti melakukan percobaan
dilampangan dengan 4 dosis pemupukan (0, 100, 200, 300 ; kg/ha) yang
diberikan terhadap tanaman jagung arjuna. Setiap perlakuan diulang 5x
pada petak lahan 3x4m2. Data pengamatan diperoleh sebagai berikut:

| Ulangan a. Tuliskan model linier lengkap dengan
P T T a3 | a | s keterangan dari rancangan diatas !
0 | 55| 5| 5 |52]| 6 b. Susunlah  hipotesis untuk  menguiji
100 | 3,3 | 45| 39 | 49 | 48 pengaruh dosis pupuk !
200 | 65 | 58| 58 | 65 | 68 c. Susun tabel sidik ragamnya ! Ujilah pada
300 | 52 | 6 | 75 | 7.2 | 58 taraf nyata 5%

d. Apa kesimpulan yang dapat Anda tarik ?



